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penelitian ya

drna

assroom Action Re h, Early Childhood earning

a dukung, tumbuh kembang anak
sec nggraeni & Zulkardi,
202

i berada pada masa
(PAUD) yang ema yaitu  periode
peletakan  dasar an T gat pesat pada
Pendidikan pada jenjang ini ditujukan bagi berbagai aspek, seperti kognitif, sosial,
anak 5-6 tahun sebagai masa awal emosional, dan bahasa. Pada masa ini, anak
pembentukan  karakter, sikap,  serta cenderung belajar melalui aktivitas bermain
pengembangan potensi dasar yang dimiliki sambil belajar sehingga membutuhkan

anak. Oleh karena itu, pembelajaran di TK
perlu dirancang secara optimal agar guru

stimulasi yang tepat dan menyenangkan.
Stimulasi yang optimal akan membantu anak
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dalam mengembangkan kemampuan
berfikir, kreativitas, serta ketrampilan dalam
memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2017).
Kreativitas merupakan kemampuan
untuk menghasilkan ide atau karya yang
orisional,  imajinatif, = dan  inovatif.
Pengembangan kreativitas sejak dini_sangat
penting karena dapat menjadi bagi
anak dalam menghadapi tan di masa
ya berperan
uan berfikir
anak dalam

monoton..d

menarik dan
edia loose parts

diharapka enjadi solusi dalam

menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan s ma ningkatkan
kreativitas anak a din et al,
2023).

Metode

Penelitian in ggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas
anak melalui penggunaan media loose parts
di TK RW II Asembagus Surabaya. PTK
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merupakan penelitian yang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan (Arikunto, Suhardjono,
& Supardi, 2015). Metode ini dipilih karena
mampu  memberikan  solusi  langsung
terhadap permasalahan pembelajaran yang
terjadi,di  kelas (Sanjaya,2016). Subjek
penelitian ini adalah anak kelompok B yang
berjumlal 3
P i dilaksanakan
dalam dua
yaitu perenc
observasi,

umenta

arya anak ¢ data
pendukung, sedang pangan
digunakan untuk menec penting
yang terjadi selama proses pembelajaran.

penelitian yang
lembar  observasi
disusun berdasarkan
eperti kemampuan
eunikan  karya,
i, dan kemampuan
mengkombinasikan berbagai bahan.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan
katagori perkembangan, yaitu BB (Belum
Berkembang), MB (Mulai Berkembang),




BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan
BSB (Berkembang Sangat  Baik).
Penggunaan instrumen observasi dalam
penelitian pendidikan anak usia dini penting
untuk memperoleh data yang sistematis dan
terukur (Mulyasa 2017).

Media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah media loose partyyaitu
bahan-bahan lepas yang mudah mukan
di lingkungan sekitar, sepe up botol,
, kancing,
a. Media ini

&

siklus
an kreati

nperbaiki prakti
dakan nyata dikelas
0, & Supardi, 2015).

tingkatan
tergolong ren
belum mampu
dalam kegiatan pembelajaran yang
cenderung meniru contoh yang diberikan
guru. Hasil presentase menunjukkan
bahwa terdapat 13 anak (86,67%) berada
pada katagori BB (Belum Berkembang)

dan 2 anak (13,33%) berada pada
katagori MB (Mulai Berkembang).
Kondisi ini menunjukkan  bahwa
pembelajaran yang masih berpusat pada
guru kurang memberikan kesempatan
kepada anak untuk  bereksplorasi
(Mulyasa, 2017).

1

¥ I, pembelajaran mulai
menggui dia
memberik
untuk  m
bentuk  s¢
mereka.
adanya
belum opt
berada p
(46,67%
anak
Peni
pe
lan,

bahwa pe
ruang eksplo
kepercayaan d
(Munandar, 2012).

mengembangkan
kreativitas anak. Media ini memberikan
kesempatan  kepada  anak  untuk
bereksplorasi, berimajinasi, serta
menciptakan karya sesuai dengan ide

4 | PAUD Teratai




mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan
teori loose parts yang menyatakan
bahwa lingkungan yang menyediakan
bahan  terbuka akan  mendorong
kreativitas ~ dan  eksplorasi  anak
(Nicholson, 1971). Selain itu,
pembelajaran yang berpusat pada anak
juga terbukti mampu meningkatkan
partisipasi  aktif  serta ampuan
berfikir kreatif(Spence 021).

Dengan dem , de lkan bahwa
pengguna nedi parts  dalam
pembelz di I Asembagus
Suraba p an kreativitas
anak ig ningkatan in
lih erul dari BB da
B p ikl BSH dan BSE

Ganbar 1
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Kesimpulan

tindakan kelas yang telah dllaksanakan
dalam dua siklus di TK RW II Asembagus
Surabaya, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media loose parts mampu
meningkatkan kreativitas anak Kelompok B

5 | PAUD Teratai

secara signifikan. Pada kondisi awal (pra
siklus), sebagian besar anak berada pada
katagori Belum Berkembang (BB) dan
Mulai Berkembang (MB). Setelah dilakukan
tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan
dengan  mulai  munculnya  katagori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB).
Pening ang lebih signifikan terlihat
pada si dimana seluruh anak telah
mencapai BSH BSB. Dengan
demikian, bukti efektif
dalam membe

123-130.
Arikunto, S., Sul pardi.
(2015) Penelitian tinda as.Jakarta:

Peningkatan
dini melalui kegiatan
berm
(1), 45-53.
4 Early learning
enwronments that work. Belstsville, MD:
Gryphon

House.
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